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The purpose of this research was to know the effect of discovery model on the process skills 
in thematic learning student fourth grade Elementary School in Pontianak. The experimental 
reseach method was used in this research. The form of the experimental research used was 
one group pretest postest design. Sample in this research weer students fourth grade which 
consisted of 28. Instrument gatherer data of student learning the test results obtained using 
measurement technique. The result of data analysis showed that mean score of student’s 
post-test based on t-test analysis on observation skilss, thitung of  (7,35) and ttabel (1,703) then 
Ha accepted. On t-test analysis on hypothesis skills, thitung of  (3,21), t-test analysis on in-
struction skilss (5,79), t-test analysis on communication skilss (1,96),)The result of effect size 
was 0,98 which mean hhig criteria on ES>0,7. So, it can be concluded there was a signifi-
cant effect of using discovery model on the process skills of thematic learning student fourth 
grade Elementary School 
 




Pendidikan merupakan suatu aspek yang 
terpenting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Salah satu upaya yang dapat dil-
akukan manusia untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yaitu mengikuti pendidi-
kan di Sekolah Dasar. Dengan kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki peserta didik, maka 
nantinya dapat mengembangkan rasa percaya 
diri, kreatif, bertanggung jawab, dan memiliki 
akhlak mulia.  
Sesuai dengan yang terdapat pada Un-
dang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional, pasal 3 disebutkan 
tentang fungsi pendidikan nasional sebagai 
berikut. Fungsi pendidikan nasional adalah 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermarta-
bat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya po-
tensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung ja-
wab.  
Pembelajaran tematik  menggunakan 
suatu tema spesifik sebagai pengikat untuk 
mengaitkan berbagai konsep, gagasan, 
keterampilan, nilai dan sikap tertentu dalam 
beberapa mata pelajaran minimal 3, mata 
pelajaran terkait dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Kebermaknaan terjadi karena peserta didik 
belajar melalui pengalaman langsung dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah mereka kuasai.  
Seperti yang di katakan Sri Anitah (dalam 
Trianto 2010: 81) “bahwa pembelajaran 
Terpadu/Tematik sebagai suatu konsep yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan konsep-konsep secara terkoneksi 
baik secara inter maupun antar mata 
pelajaran”. 
Kurikulum 2013 atau pendidikan berbasis 
karakter adalah kurikulum baru yang 
dicetuskan oleh Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan RI untuk menggantikan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum 
yang mengutamakan pemahaman, skill, dan 
pendidikan berkarakter, siswa dituntut untuk 
paham atas materi, aktif dalam berdiskusi dan 
presentasi serta memiliki sopan santun disiplin 
yang tinggi. 
Kurikulum ini menggantikan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dit-
erapkan sejak 2006 lalu, dalam kurikulum 
2013 mata pelajaran digabungkan dengan cara 
yang tepat untuk mendidik serta dapat mem-
bentuk siswa yang baik dan berprestasi. Tahun 
ajaran merupakan transisi dalam bidang pen-
didikan secara serempak di seluruh sekolah 
dimana masa beralihnya dari kurikulum KTSP 
2006 ke kurikulum 2013. Beralihnya ke ku-
rikulum 2013 ini dikarenakan pembaharuan 
kurikulum sebelumnya dan juga karena 
perkembangan iptek dibidang pendidikan. 
Pembelajaran tematik khususnya di 
sekolah dasar akan sangat membantu peserta 
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan da-
lam proses kognitifnya. Dalam pembelajran 
tematik bukan hanya kognitif siswa yag hanya 
ditingkatkan tapi termasuk juga afektif dan 
psikomotornya. Hal ini sesuai dengan harapan 
kurikulum 2013 yang mengasumsikan bahwa 
peserta didik sebagai pusat pembelajaran yang 
akan aktif dan guru yang sebagai fasilatator 
dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
penelitian ini diasumsikan peserta didik dapat 
meningkatkan kemampuan psikomotor dengan 
bimbingan guru. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penu-
lis lakukan di Sekolah Dasar Negeri se-
Kecamatan Pontianak Kota yang berakreditasi 
A ada 4 sekolah pada kelas IV khususnya pada 
pembelajaran tematik yakni di Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota pada hari selasa 
tanggal 09 Januari 2018 dengan ibu Juraida, 
S.Pd guru kelas IV E, Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota pada hari rabu tanggal 10 Jan-
uari 2018 dengan ibu Yusi Irasandi S.Pd guru 
kelas IV A, Sekolah Dasar Negeri 17 Pontia-
nak Kota pada hari kamis tanggal 12 Januari 
2018 dengan ibu Uray Novika S.Pd. guru kelas 
IV B, Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota 
pada hari kamis tanggal 11 Januari 2018 
dengan bapak Gustiawan, S.Pd. guru kelas IV 
A, dan Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak 
Kota pada hari senin tanggal 15 Januari 2018 
dengan ibu Hamna, S.Pd. dan ternyata dalam 
penyampaian materi pada pembelajaran temat-
ik guru sudah pernah menggunakan model-
model pembelajaran seperti discovery, maind 
map, problem based learning, make a match 
dan lain-lainnya.  
Namun pada proses pembelajaran tematik 
siswa masih kesulitan memahami penggabun-
gan mata pelajaran, kurang aktif dalam bertan-
ya dikarenakan kebingungan pada materi dan 
siswa terkadang ragu untuk mengeluarkan ke-
mampuan serta keterampilannya. 
Berangkat dari masalah yang dikemuka-
kan, penulis menemukan solusi untuk membuat 
pembelajaran yang tidak membosankan, mem-
buat siswa aktif, memberi pengalaman lang-
sung kepada siswa dan terlibat langsung dalam 
pembelajaran serta melihat bagaimana model 
tersebut dapat berpengaruh terhadap ket-
erampilan proses khususnya pada pembelajaran 
tematik. Dan solusi yang ditemukan penulis 
adalah model discovery. Menurut Hamalik (da-
lam Asih Widi Wisudawati dan Eka Su-
listyowati, 2017: 81), “proses mental yang ter-
jadi ketika menggunakan model pembelajaran 
discovery adalah observasi, klasifikasi, pen-
gukuran, prediksi, penentuan, dan inferi”. 
Kemudian Hamdani (2010: 185) menyatakan, 
“Discovery adalah proses mental ketika siswa 
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu 
prinsip. Adapun proses mental, misalnya 
mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, 
membuat kesimpulan, dan sebagainya”. 
Model discovery menekankan pada 
keterampilan siswa, menemukan konsep 
sendiri serta membuat pengalaman belajar 
yang bermakna kepada siswa. Model discovery 
adalah menemukan konsep melalui 
serangkaian data atau informasi yang diperoleh 
melalui pengamatan atau percobaan. Kelebihan 
dari Model Discovery adalah sebagai berikut  
menurut Illahi dalam (Rian Sriputri Hardianti, 
2016:11-12); (a) Siswa dapat berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran yang disajikan; (b) 
Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap 
inquiry (mencari-temukan); (c) Mendukung 
kemampuan problem solving siswa; (d) 
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Memberikan wahana interaksi antar siswa, 
maupun siswa dengan guru, dengan demikian 
siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar; (e) Materi yang 
dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan 
yang tinggi dan lebih lama membekas karena 
siswa dilibatkan dalam proses menemukanya; 
(f) Siswa belajar bagaimana belajar (learn how 
to learn); (g) Belajar menghargai diri sendiri; 
(h) Memotivasi diri dan lebih mudah untuk 
mentransfer; (i) Pengetahuan bertahan lama 
dan mudah diingat; (j) Hasil belajar Discovery 
Learning mempunyai efek transfer yang lebih 
baik dari pada hasil lainnya; (k) Meningkatkan 
penalaran siswa dan kemampuan untuk 
berpikir bebas; (l) Melatih keterampilan-
keterampilan kognitif siswa untuk menemukan 
dan memecahkan masalah tanpa pertolongan 
orang lain. 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan, 
maka penelitian dengan judul “Pengaruh Mod-
el Discovery Terhadap Keterampilan Proses 
pada Pembelajaran Tematik Siswa kelas IV 
Sekolah Dasar se-Kecamatan Pontianak Kota” 
layak untuk diteliti. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen. Bentuk 
penelitian yang digunakan adalah Pre-
Experimental Design (Sugiyono, 2015: 109-
116). Adapun rancangan penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah One-
Group Pretest-Posttest Design dengan pola 
sebagai berikut: 
O1 X  O2 
 
Keterangan: 
O1 = nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan). 
O2 = nilai post-test (setelah diberi perlakuan). 
X  = Perlakuan yang diberikan (menggunakan 
model pembelajaran discovery). 
 
Populasi Dan Sampel 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 151) 
“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian 
yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda 
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai 
test, atau persitiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memilki karakteristik tertentu di da-
lam suatu penelitian”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Se- Kecamatan Pontianak Kota yang berjumlah 
160 siswa yang terdiri dari Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota kelas IV A 32 siswa, 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota kelas 
IV B 30 siswa, Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota kelas IV  F 32 siswa, Sekolah 
Dasar Negeri 29 Pontianak Kota kelas IV A 32 
siswa, dan Sekolah Dasar Negeri 52 Pontianak 
Kota kelas IV 34 siswa. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013: 174) 
‘Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Kemudian Sugiyono (2016: 118) 
menyatakan bahwa, “Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut”. Peneliti memilih 
teknik non probability sampling yang lebih 
tepat nya menggunakan bentuk teknik Purpos-
ive sampling . 
Menurut Hadari Nawawi (2015: 167) 
“Dalam teknik purposive sampling  pengambi-
lan sampel disesuaikan dengan tujuan 
penelitian”. Sugiyono (2014: 85) menyatakan 
bahwa, “Purposive sampling  adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan terten-
tu”. Dalam penelitian ini, penulis 
mempertimbangkan sampel dari karakteristik 
populasi yang telah di tentukan 
Berdasarkan wawancara yang telah dil-
akukan di SDN 39 Pontianak Kota, penulis 
menentukan sampel untuk penelitian ini adalah 
di kelas IV A dikarenakan di kelas tersebut 
banyak siswa yang cukup aktif dalam proses 
pembelajaran, mempunyai keragaman kemam-
puan serta cukup banyak siswa yang memenuhi 
ketuntas. Kelas IV A berjumlah 32 orang 
terdiri dari 12 orang perempuan dan 20 orang 
laki-laki. Maka dari itu, kelas IV A dipilih 
menjadi kelas eksperimen.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung dan teknik pengukuran 
 Alat pengumpul data dalam penelitian 
ini adalah tes tertulis berbentuk pilihan ganda 
dan lembar observasi/pengamatan.. Prosedur 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Melakukan 
wawancara ke Sekolah Dasar Negeri Se-
Kecamatan Pontianak Kota untuk mendapatkan 
informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran 
Tematik dengan menggunakan model discov-
ery. b) Perumusan masalah penelitian yang 
didapat dari hasil wawancara. c) Menentukan 
sekolah tempat penelitian sesuai kriteria yang 
ditentukan dan terpilihlah Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota. d) Meminta ijin 
kepada kepala sekolah untuk melakukan 
penelitian di Sekolah Dasar Negeri 39 Pontia-
nak Kota. e) Berdiskusi dengan guru tentang 
tujuan yang diingkan oleh peneliti dalam 
penelitian ini. f) Menyiapkan instrumen 
penelitian yaitu berupa soal pre-test dan post-
test serta RPP. g) Melakukan validitas instru-
men penelitian. h) Melakukan uji coba soal tes 
pada peserta didik kelas V Sekolah Dasar 39 
Pontianak Kota dan Sekolah Dasar 03 Pontia-
nak Selatan. i) Menganalisis data hasil uji coba 
untuk mengetahui tingkat realibitas instrument 
penelitian. h) Menganalisis data hasil uji coba 
instrument (validitas, reliabilitas, daya pem-
beda dan tingkat kesukaran). j) Berdasarkan 
hasil analisis, selanjutnya soal dijadikan alat 
pengumpul data. i) Mengurus surat izin 
penelitian. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Menentukan 
jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal 
pembelajaran tematik di kelas IVA Sekolah 
Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. (b) Mem-
berikan pre-test pada siswa kelas di kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 39 Pontianak Kota. (c) 
Melaksanakan kegiatan pembalajaran pada 
kelas penelitian yaitu dengan model discovery 
di kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 39 Pontia-
nak Kota. (d) Memberikan post-test pada kelas 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain a) Menganalisis hasil tes 
baik pre-test maupun post-test, b) Menghitung 
rata-rata hasil tes siswa, c) Menghitung standar 
deviasi dari tes, d) Melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test, e) Menganalisis 
besarnya pengaruh pembelajaran dengan rumus 
effect size. f) Membuat kesimpulan. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 













Bagan 1. Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHA-
SAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh model discovery terhadap 
keterampilan proses pada pembelajaran tematik 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Se-Kecamatan 
Pontianak Kota. Sampel yang terpilih adalah 
SDN 39 Pontianak Kota di kelas IV A dengan 
jumlah sampel dalam  penelitian ini adalah 28 
siswa, dari 32 siswa. Empat orang siswa 
diantaranya tidak peneliti data sebagai sampel 
penelitian karena siswa-siswa tersebut tidak 
mengikuti pre-test dan post-test serta tidak 
mengikuti proses pembelajaran secara 
keseluruhan dikelas selama peneliti melakukan 
penelitian hingga selesai.  
 Dari sampel tersebut diperoleh data dari 
hasil pre-test (sebelum diberi perlakuan) dan 
post-test (setelah diberi perlakuan). 
Tahap Akhir (7 kegiatan) 
Tahap Persiapan (10 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (6 kegiatan) 
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Adapun data skor pre-test dan post-test siswa 
yang telah diolah dapat dilihat pada tabel 
berikut:
 
Tabel 1. Hasil Pengolahan Nilai Pre-Test dan Pos-Test Peserta Didik 
 
Dari pengolahan nilai hasil tes peserta 
didik pada tabel di atas diperoleh: (1) Rata-rata 
hasil belajar peserta didik sebelum menerapkan 
model pembelajaran discovery (pre-test) pada 
keterampilan observasi adalah 70,75 dan 
standar deviasi yang diperoleh adalah 15,42. 
Dengan nilai terendah 37,5 dan nilai tertinggi 
adalah 87,5. Rata-rata belajar siswa pada 
keterampilan observasi setelah menggunakan 
model discovery (posrt-test) pada 
pembelajaran tematik di kelas IV adalah 85,82 
dan standar deviasi yang diperoleh adalah 
15,00. Dengan nilai terendah adalah 50 dan 
nilai tertinggi adalah 100. 
Rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
discovery (pre-test) pada keterampilan 
hipotesis adalah 72,69 dan standar deviasi 
yang diperoleh adalah 14,63. Dengan nilai 
terendah 33,33 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Rata-rata belajar siswa pada keterampilan 
hipotesis setelah menggunakan model 
discovery (posrt-test) pada pembelajaran 
tematik di kelas IV adalah 78,69 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 13,88. Dengan 
nilai terendah adalah 33,33 dan nilai tertinggi 
adalah 100. 
Rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
discovery (pre-test) pada keterampilan 
inferensi adalah 63,08 dan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 11,32. Dengan nilai terendah 
46,15 dan nilai tertinggi adalah 92,31. Rata-
rata belajar siswa pada keterampilan inferensi 
setelah menggunakan model discovery (posrt-
test) pada pembelajaran tematik di kelas IV 
adalah 75,29 dan standar deviasi yang 
diperoleh adalah 13,74. Dengan nilai terendah 
adalah 46,15 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Rata-rata hasil belajar peserta didik 
sebelum menerapkan model pembelajaran 
discovery (pre-test) pada keterampilan 
komunikasi adalah 80,22 dan standar deviasi 
yang diperoleh adalah 15,36. Dengan nilai 
terendah 42,86 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Rata-rata belajar siswa pada keterampilan 
komunikasi setelah menggunakan model 
discovery (posrt-test) pada pembelajaran 
tematik di kelas IV adalah 83,78 dan standar 
deviasi yang diperoleh adalah 11,59. Dengan 
nilai terendah adalah 57,14 dan nilai tertinggi 
adalah 100. 
(2) Hasil perhitungan pada pengujian 
hipotesis (uji-t) diperoleh thitung sebesar 7,35 
pada keterampilan observasi, hasil perhitungan 
pada pengujian hipotesis (uji-t) diperoleh thitung 
sebesar 3,21 pada keterampilan hipotesis, hasil 
perhitungan pada pengujian hipotesis (uji-t) 
diperoleh thitung sebesar 5,79 pada keterampilan 
inferensi, dan hasil perhitungan pada pengujian 
hipotesis (uji-t) diperoleh thitung sebesar 1,98 
pada keterampilan komunikasi.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran discovery berpengaruh 
Keterangan 
Skor Hasil 


















70,75 85,82 72,69 78,69 63,08 75,29 80,22 83,78 
Standar Deviasi 
15,42 15,00 14,63 13,88 11,32 13,74 15,36 11,59 
Uji Hipotesis (t) 
7,35 3,21 5,79 1,98 
Effect Size 
0,98 0,41 1,08 0,23 
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terhadap setiap keterampilan proses pada 
pembelajaran tematik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar se-kecamatan Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh model discovery 
terhadap keterampilan proses pada 
pembelajaran tematik siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Se-Kecamatan Pontianak Kota. Sampel 
yang terpilih adalah SDN 39 Pontianak Kota di 
kelas IV A dengan jumlah sampel dalam  
penelitian ini adalah 28 siswa, dari 32 siswa. 
Empat orang siswa diantaranya tidak peneliti 
data sebagai sampel penelitian karena siswa-
siswa tersebut tidak mengikuti pre-test dan 
post-test serta tidak mengikuti proses 
pembelajaran secara keseluruhan dikelas 
selama peneliti melakukan penelitian hingga 
selesai.  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 
17 April 2018-26 April 2018 pada peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 39 
Pontianak Kota dengan memberikan perlakuan 
berupa penerapan  model pembelajaran  
discovery. Sebelum diberikan perlakuan 
peneliti memberikan pre-test terlebih dahulu 
dengan jumlah soal sebanyak 40 (berbentuk 
pilihan ganda). Selanjutnya setelah melakukan 
perhitungan pada hasil pre-test maka dilanjut-
kan dengan pemberian perlakuan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan yaitu Dari hasil penelitian ini dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang pos-
itif dalam penerapan model discovery dalam 
pembelajaran tematik.   Pengaruh positif terse-
but karena  pada  penerapan model discovery 
ini, siswa menjadi aktif  dengan dibimbing un-
tuk menemukan konsep serta menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna.  
Dengan demikian dapat dikatakan bah-
wa dengan penerapan model discovery ini  
sangat berperan penting dalam proses pem-
belajaran karena pembelajarannya berpusat 
kepada siswa yaitu dengan melakukan perco-
baan akhirnya dapat meningkatkan keterampi-
lan proses yang ditunjukkan dari kenaikan nilai 
rerata post-test terhadap pre-test pada setiap 
keterampilan proses sains yang diteliti. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh 
penerapan model discovery terhadap setiap 
keterampilan proses pada pembelajaran 
tematik, dihitung dengan menggunakan rumus 
effect size dan diperoleh nilai sebesar 0,98 
pada keterampilan observasi, hasil hitung 
menggunakan rumus effect size dan diperoleh 
nilai sebesar 0,41 pada keterampilan hipotesis, 
hasil hitung menggunakan rumus effect size 
dan diperoleh nilai sebesar 1,08 pada 
keterampilan inferensi, dan hasil hitung 
menggunakan rumus effect size dan diperoleh 
nilai sebesar 0,23 pada keterampilan 
komunikasi. 
Adapun kriteria besarnya effect size 
digolongkan sebagai berikut: 
An effect size of .20 is small. 
An effect size of .50 is medium. 
An effect size of .80 is large. 
Berdasarkan kriteria effect size di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan model pembelajaran discovery 
memberikan pengaruh yang tergolong tinggi 
pada keterampilan observasi, memberikan 
pengaruh yang tergolong sedang pada 
keterampilan hipotesis, memberikan pengaruh 
yang tergolong tinggi pada keterampilan 
inferensi, dan memberikan pengaruh yang 
tergolong rendah pada keterampilan 
komunikasi terhadap meningkatnya 
keterampilan proses pada pembelajaran 
tematik siswa di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 39 Pontianak Kota. Namun 
keterampilan proses yang dimaksud adalah 
terjadinya integrasi antara pengetahuan, sikap 
dan keterampilan yang berimplikasi 
terbentuknya perilaku disiplin, mandiri, kreatif, 
tanggung jawab dan demokratis yang dijadikan 
sebagai filter dari pengaruh globalisasi yang 
tidak sesuai dengan ideologi pancasila dan 






Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Model 
Discovery 
Pertemuan ke-1 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada 
hari Selasa, tanggal 17 April 2018, dengan 
alokasi waktu (6x35 menit). Kegiatan awal 
dimulai dengan Mengucapkan salam, Berdo’a, 
Menyanyikan lagu wajib, Guru 
mengkondisikan kelas, Absensi, Apersepsi 
“Anak-anak tahu tidak cerita dongeng yang 
ada di derah kita?” Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, dan Kontrak belajar. Pada 
kegiatan inti, mula-mula siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok, kemudian guru 
membacakan cerita dongeng. Selanjutnya 
tanya jawab siswa dan guru, lalu menceritakan 
kembali cerita dongeng didepan kelas dengan 
percaya diri. Selanjutnya siswa berdiskusi, lalu 
setiap perwakilan kelompok menyampaikan 
hasil diskusinya.  
Kemudian siswa memperhatikan gambar 
dari cerita dongeng, setelah itu tanya jawab 
siswa dan guru. Selanjutnya, siswa melakukan 
percobaan setelah guru membagikan lembar 
kerja kelompok. Siswa mengamati gejala yang 
terjadi pada percobaan, kemudian setiap 
kelompok menyimpulkan hasil percobaan dan 
menuliskannya dilembar yang telah disiapkan. 
Tiap kelompok kemudian menyampaikan hasil 
diskusinya didepan kelas. Guru memberikan 
apresiasi kepada tiap kelompok, kemudian 
guru membimbing siswa menyimpulkan 
jawaban yang tepat dari percobaan yang telah 
dilakukan.  
Kegiatan penutup, meliputi: Refleksi, 
Guru memberikan evaluasi, Guru berpesan 
kepada siswa untuk tidak melupakan pelajaran 
yang telah dilaksanakan pada hari ini., Guru 
menyampaikan rencana pembelajaran 
berikutnya., Guru mengakhiri kegiatan 
pembelajaran., Berdoa dan mengucapkan 
salam.  
Untuk pertemuan 2,3,4,5 dan 6 proses 
pembelajaran sama dengan pertemuan 1 yang 
membedakannya adalah materi ajar dan mata 
pelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh 
dalam penerapan model discovery pada 
pembelajaran tematik siswa di kelas IV 
Sekolah Dasar se-kecamatan Pontianak Kota. 
(2) Kegiatan proses pembelajaran dengan 
menerapkan tipe jigsaw memberikan pengaruh 
(effect size) yang tinggi, sedang dan rendah 
terhadap setiap keterampilan proses pada 
pembelajaran tematik siswa di kelas IV 
Sekolah Dasar se-kecamatan Pontianak Kota.. 
 
Saran 
Adapun beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan adalah sebagai berikut(1) 
Bagi para guru yang dalam penelitian ini 
dikhususkan untuk pembelajaran Tematik agar 
bisa menggunakan model yang bervariasi da-
lam mengajar demi meningkatkan kinerja dan 
mengurangi tingkat kebosanan dan kejenuhan 
dalam pembelajaran bagi siswa. (2) Bagi 
sekolah diharapkan penelitian ini menjadi 
sumbangan kecil kami para mahasiswa untuk 
penerapan cara belajar mengajar yang sedikit 
berbeda yang diharapkan juga tentunya hasil 
yang berbeda yaitu lebih baik. (3) Dalam pros-
es pembelajaran diharapkan bagi pendidik 
nantinya penelitian sederhana ini dapat dikem-
bangkan agar menjadi lebih baik sebaiknya 
dapat memanfaatkan waktu dengan baik agar 
tujuan dan materi pembelajaran dapat ter-
sampaikan secara maksimal. 
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